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Abstract: The objective of the research is to develop a cross-cultural monoculture learning
model to reduce prejudice in elementary school students. Research and development research
approach using ADDIE model. Data collection using questionnaires, interviews, observation,
and documentation. Descriptive data analysis. The results of this study received validator
assessments and were tested on a small scale and wide-scale test with excellent information
obtained from instructional learning data, pretest and postest student prejudice questionnaires,
and student responses to learning. This suggests that a cross-cultural learning model is worthy of
use in learning to reduce prejudice in elementary school students with a monoculture background.

Keywords: cross cultural learning, prejudice, monoculture, elementary school.

Abstrak: Tujuan penelitian adalah mengembangkan model pembelajaran lintas budaya
monokultur untuk mereduksi prasangka pada siswa sekolah dasar. Pendekatan penelitian
research and development menggunakan model ADDIE. Pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini
mendapat penilaian validator dan diujikan dalam skala kecil dan uji skala luas dengan keterangan
sangat baik yang diperoleh dari data keterlaksanaan pembelajaran, kuisioner prasangka siswa
pretest dan postest, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran lintas budaya layak digunakan dalam pembelajaran untuk mereduksi prasangka
pada siswa sekolah dasar dengan latar belakang monokultur.

Kata kunci: pembelajaran lintas budaya, prasangka, monokultur, sekolah dasar.

Dewasa ini banyak ditemui gesekan antar budaya,
etnis maupun antar agama yang berujung dengan
adanya konflik horizontal. Masih maraknyan berba-
gai gesekan antar masyarakat secara umum disebab-
kan oleh kurangnya perhatian pada keragaman yang
ada. Indonesia didirikan dengan landasan dasar
sebuah negara yang multikultur dengan realitas ke-
beraganan yang ada di dalamnya yang mempunyai
cita—cita agung menuju masyarakat adil makmur
dan sejahtera. Akan tetapi, gagasan besar tersebut
kemudian tenggelam dalam sejarah dengan poli-
tik mono-kulturnya di zaman orde lama dan orde

baru. Demokrasi terpimpin yang diusung orde
lama telah mematikan kreativitas-kreativitas lokal
daerah yang berbasis etnik dan budaya tertentu.
Demikian pula dengan manajemen pemerintahan
yang sentralistik zaman orde baru membuat falsafah
Bhinneka Tunggal Ika hanya menjadi slogan tetapi
tidak pernah terwujud dalam teori ketatanegaraan,
hubungan sosial maupun pranata sosial lainnya
(Rosyada, 2014).

Akibat terlalu lama dengan kebijakan yang
tidak berpihak pada perbedaan, masyarakat menjadi
tumbuh dan berkembang dengan pemikiran yang
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kurang terbiasa dengan perbedaan. Masyarakat
menjadi kurang arif dalam menyikapi perbedaan
sehingga konflik sosial yang yang bernuansa
Suku Agama Ras dan Antar golongan (SARA)
mudah terjadi. Hilangnya penghargaan terhadap
pluralitas yang dimiliki bangsa tersebut memang
sangat berpeluang sekali menjadi sebuah masalah
besar, termasuk masalah krisis identitas, dan krisis
kebangsaan. Oleh karena itu, mau tidak mau kita
mesti sadar bahwa ada “yang lain” di luar kita, yang
mempunyai hak yang sama untuk menikmati ruang-
ruang di negeri ini (Dewi, 2012).

Salah satu penyebab sulitnya menanamkan
nilai-nilai multikultural kedalam jiwa masyarakat
Indonesia adalah masih tertanam kuatnya prasangka
dalam diri masyarakat Indonesia. Prasangka meru-
pakan faktor potensial untuk memicu timbulnya
gesekan antar masyarakat. James Banks (1994)
mengungkapkan bahwa mengurangi prasangka
merupakan salah satu dalam lima dimensi pendidi-
kan multikultural. Atas alasan demikian, prasangka
dapat dikategorikan sebagai ancaman besar-berba-
haya bagi terbentuknya suatu masyarakat multiet-
nik yang sehat. Prasangka muncul disebabkan oleh
masih rendahnya pengetahuan lintas budaya dalam
diri masyarakat. Kurangnya interaksi dan salah
informasi juga merupakan faktor penyebab mun-
culnya prasangka dalam diri masyarakat.

Prasangka mulai berkembang dalam diri sese-
orang ketika masih dalam usia anak—anak (Camicia,
2007). Anak—anak yang tumbuh dan berkembang
dalam pola lingkungan yang cenderung monokul-
tur disertai dengan rendahnya pemahaman lintas
budaya dari keluarga dan masyarakat sekitar akan
semakin mendukung proses munculnya prasangka
dalam dirinya. Pada hakekatnya munculnya pra-
sangka merupakan akibat dari cara seseorang dalam
mengatur dan memproses informasi. Kecenderun-
gan seseorang dalam memproses dan mengelompk-
kan informasi akan membentuk sebuah skema dan
akan digunakan dalam menafsirkan sebuah pengala-
man baru yang ditemuinya dengan mengandalkan
pada heuristic (jalan pintas dalam penalaran men-
tal) yang kurang tepat dan bergantung pada proses
memori yang salah sehingga akan memunculkan
sikap diskriminatif.

Salah satu cara mengurangi prasangka dalam
perkembangan anak adalah dengan interaksi budaya
dan kelompok yang berbeda. Menurut salah satu
teori hubungan antar kelompok yakni the contact

hypothesis, diasumsikan bahwa anggota kelompok
yang berbeda bila melakukan interaksi satu sama lain
akan mengurangi banyak prasangka antara mereka,
danmenghasilkan sikap antarkelompok dan stereotip
yang lebih positif (Manstead & Hewstone, 1995).
Namun hal tersebut akan sulit diterapkan dalam
siswa pedesaan yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat yang cenderung monokultur. Siswa di
daerah pedesaan yang jarang berinteraksi dengan
budaya—budaya lain akan sangat berpotensi timbul
benih—benih prasangka dalam proses pembentukan
kepribadiannya. Dengan demikian perlu adanya
sebuah cara pendekatan lain yang memungkinkan
untuk mereduksi prasangka dalam siswa yang
berlatar belakang monokultur. Pendekatan yang
paling sesuai untuk mereduksi prasangka dalam
kesadaran siswa yang berlatar belakang monokultur
yaitu melalui sebuah usaha konstruksi pengetahuan
melalui proses pembelajaran.

Berkaitan dengan proses pembelajaran James
Bank (1994) menyebutkan dalam teorinya bahwa
konstruksi pengetahuan merupakan salah satu ba-
gian dari pendidikan multikultural. Pembelajaran
yang dapat memberikan sebuah pengetahuan lintas
budaya sangat sesuai untuk mereduksi prasangkan
dalam diri siswa. Pemahaman lintas budaya meru-
pakan kemampuan seseorang untuk memahami per-
bedaan dan sadar akan adanya perbedaan budaya,
serta mampu menerima adanya perbedaan itu mela-
lui kemampuan melihat fenomena dunia melalui
sudut pandang budaya yang lain. Pada hakekatnya
mengurangi prasangka sama artinya dengan me-
numbuhkan pemahaman lintas budaya.

Mereduksi prasangka dengan menggunakan
pendekatan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
akan efektif jika diterapkan dalam siswa sekolah
dasar mengingat pada usia itu siswa sedang dalam
taraf belajar dan serba ingin tahu sehingga proses
internalisasi materi pembelajaran lintas budaya
dapat berjalan dengan baik. Selain itu, pada usia
sekolah dasar siswa cenderung mengalami proses
internalisasi prasangka yang berasal dari interaksi
lingkungan dan masukan pengatahuan dari orangtua
dan orang terdekat mereka. Dalam proses mereduk-
si prasangka dan mengkonstruksi pengetahuan lin-
tas budaya kedalam diri siswa sekolah dasar, mata
pelajaran PKn merupakan mata pelajaran paling
sesuai dengan konteks pembelajaran lintas budaya.
Pembelajaran PKn yang menekankan nasionalisme,
nilai-nilai kewarganegaraan, kemampuan sosial
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serta kesadaran siswa akan budaya akan sangat
membantu dalam proses konstruksi pengetahuan
lintas budaya siswa. Pembelajaran PKn yang ditera-
pkan dalam siswa dengan latar belakang monokul-
tur haruslah menggunakan model dan pendekatan
yang mampu memberikan pemahaman dan mampu
mengkonstruksi pengetahuan lintas budaya siswa.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan
penulis di Sekolah Dasar Negeri Gondosuli 1 dan
Sekolah Dasar Negeri Gondosuli 2 yang terletak
di wilayah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah yang merupakan sekolah
dengan siswa yang berlatar belakang monokultur
ditemukan mayoritas siwa masih cenderung
memiliki prasangka negatif yang ditujukan ke etnis
dan budaya lain. Walaupun ditemukan prasangka
pada mayoritas siswa, selama ini belum dilakukan
upaya nyata untuk mereduksi prasangka siswa.

Proses pembelajaran PKn yang merupakan
sarana efektif dalam proses konstruksi sosial
juga masih menggunakan model dan metode
pembelajaran konvensional yang sama sekali tidak
menyentuh konteks kesadaran multikultural siswa
khususnya untuk mereduksi prasangka. Wilayah
Desa Gondosuli yang terletak di lereng gunung
Lawu dengan latar belakang masyarakat yang
sangat monokultur seharusnya diberikan sebuah
intervensi pada anak—anak khususnya siswa sekolah
dasar melalui proses pembelajaran lintas budaya
guna untuk mengkonstruksi pengetahuan sehingga
akan mereduksi prasangka dalam pemahaman
kognitifnya. Prasangka dapat diartikan sebagai
sebuah evaluasi kelompok atau seseorang yang
mendasarkan diri pada keanggotaan dimana seorang
tersebut menjadi anggotanya, prasangka biasanya
mempunyai kecenderungan berupa evaluasi negatif
terhadap outgroup (Walgito 2003:95).

Mengingat masih minimnya usaha untuk
mengkonstruksi pengetahuan lintas budaya untuk
mereduksi prasangka dalam siswa sekolah dasar
yang berlatar belakang monokultur dan kurang
optimalnya penerapan pembelajaran PKn di seko-
lah dasar untuk sarana kontruksi pengetahuan
lintas budaya, maka fokus penelitian ini adalah
untuk mengambangkan model pembelajaran lintas
budaya pada pembelajaran PKn di sekolah dasar
dengan latar belakang siswa yang monokultur.
Model pembelajaran yang direncanakan akan
berlandaskan sebuah konstruksi pengetahuan lintas
budaya sehingga pendekatan pembelajaran yang
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akan dilakukan diharapkan mampu mereduksi
prasangka siswa yang tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan monokultur.

METODE
Tahap penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat ta-
hapan sesuai dengan tahap—tahap penelitian dalam
model ADDIE. Tahapan pertama yaitu analyze di-
fokuskan pada need assessment untuk mengumpul-
kan dan menganalisis data yang dibutuhkan terkait
proses pengembangan sebuah model pembelajaran.
Dalam tahapan ini kegiatan difokuskan survei se-
kolah yang akan menjadi subjek penelitian dan juga
wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa
untuk mencari informasi mengenai karakteristik,
kompetensi, dan pola pemahaman yang berkaitan
dengan pengembangan model dan analisis doku-
men yang mendukung dalam proses pengembangan
model pembelajaran. Tahap kedua yaitu design,
pada tahapan ini dilakukan desain dan pembuatan
draf awal produk model pembelajaran sesuai den-
gan data yang telah diperoleh dari tahap pertama.
Tahapan ketiga yaitu develop difokuskan pada
proses pengembangan model pembelajaran berba-
sis lintas budaya dengan berdasarkan data dan de-
sain awal produk pada tahapan sebelumnya. Tahap
keempat yaitu implementation, pada tahapan ini
difokuskan untuk implementasi produk ke subjek
penelitian. Tahapan evaluasi dilakukan di setiap ta-
hapan penelitian.

Subjek dan Lokasi penelitian

Subjek penelitian ini ditentukan dengan me-
milih sekolah dasar yang berada di daerah yang
mempunyai karakteristik monokultur. Daerah yang
dipilih yaitu sekolah dasar yang berada di Kecama-
tan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Jawa
Tengah. Daerah tersebut merupakan daerah yang
berada di lereng Gunung lawu dengan karakteristik
masyarakat yang sangat monokultur baik dari segi
budaya, agama, etnis dan bahasa. Responden di se-
tiap sekolah dalam penelitian ini melibatkan kepala
sekolah, komite sekolah, guru kelas 4, dan siswa
kelas 4.

Teknik sampling menggunakan teknik purpo-
sive sampling dengan memilih sekolah dasar yang
memiliki siswa dengan latar belakang monokultur
yang berada di Kecamatan Tawangmangu Kabupa-
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ten Karanganyar. Subjek penelitian secara keselu-
ruhan dilakukan di lima sekolah dasar yang berada
di wilayah Kecamatan Twangmangu yaitu: SDN 1
Blumbang, SDN 2 Blumbang, SDN 1 Gondosuli,
SDN 2 Gondosuli, dan SDN 3 Gondosuli. Uji coba
skala kecil dilakukan di SDN Gondosuli 3. Uji coba
skala luas (implementasi) dilakukan di seluruh se-
kolah subjek penelitian.

Desain penelitian

Penelitian menggunakan pendekata penelitian
pengembangan dikarenakan pendekatan pengem-
bangan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitia ini. Model penelitian dan pengem-
bangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan ADDIE. Model pengem-
bangan ADDIE dikembangkan oleh Raiser dan Mo-
lenda dalam Molenda (2003) untuk merancang sis-
tem pembelajaran. Tahapan pengembangan model
dengan menggunakan model ADDIE dalam peneli-
tian ini dapat dijelaskan dalam Gambar 1.

Analyze\
o

's N

[ Implement ] Evaluate [ Design ]
<_—\ Jet—

s

Gambar 1. Model Alur Pengembangan Model

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini digunakan berbagai teknik, antara lain: angket,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk
mendukung berlangsungnya pengumpulan data
digunakan focus group discussion (FGD) dan buku
catatan/logbook. Penyusunan dan pengembangan
alat pengumpulan data disesuaikan dengan tahap
penelitian yang sedang dilakukan.

Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian ini mengguna-
kan analisis deskriptif. Analisis deskriptif meng-
gambarkan keadaan di lapangan berdasarkan hasil
temuan lapangan. Analisis dilakukan langkah demi
langkah. Hasil analisis tahap sebelumnya diguna-

kan sebagai dasar untuk langkah selanjutnya. Ana-
lisis deskriptif berdasarkan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi dan angket yang tiap butirnya
dihitung dengan persentase pada Tabel 1 berdasar-
kan Arikunto (2007:18-19). Untuk mengukur pra-
sangka siswa dilakukan dengan teknik one-group
Pretest-Posttest (Sugiyono, 2009:111).

Tabel 1. Kualifikasi Hasil Persentase

Rentang skor (%) Kualifikasi
81 -100 Sangat Tinggi
61- 80 Tinggi
41 - 60 Sedang
21-40 Rendah
<21 Sangat Rendah

Selanjutnya hasil Pretest dan Posttest dianalisis
dengan menggunakan uji N-Gain dengan rumus
berikut (Multizer, 2002:1):

G — Spre— SPost
Smax— Spre

Keterangan:

G =N-Gain

S,,.= Skor Pretest
S,..= Skor Posttest

S = Skor Maksimal

max

Kategori:

Tinggi = 0,7<G-gain<1

Sedang = 0,3 <G-gain<0,7

Rendah = G-gain<0,3
HASIL

Hasil pengembangan penelitian ini adalah
model pembelajaran lintas budaya yang dikem-
bangkan dengan menggunakan metode ADDIE.
Tahap pengembangan meliputi tahap analysis di-
fokuskan pada need assessment untuk mengumpul-
kan dan menganalisis data yang dibutuhkan terkait
proses pengembangan sebuah model pembelajaran.
Dalam tahapan ini kegiatan difokuskan survei se-
kolah yang akan menjadi subjek penelitian dan juga
wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa
untuk mencari informasi mengenai karakteristik,
kompetensi, dan pola pemahaman yang berkaitan
denga pengembangan model dan analisis doku-
men yang mendukung dalam proses pengembangan
model pembelajaran. Tahap kedua yaitu design,
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pada tahapan ini dilakukan desain dan pembuatan
draf awal produk model pembelajaran. Tahap ke
tiga adalah tahap pengembangan (develop).

Sebelum model pembelajaran lintas budaya di
uji coba dalam skala terbatas terlebih dahulu dilaku-
kan uji pakar. Model pembelajaran dikatakan layak
untuk di uji coba jika memperoleh presentase kepa-
karan skor antara 61%-100% dengan kualifikasi
tinggi - sangat tinggi. Uji kepakaran dilakukan uji
model pembelajaran, meteri modul pembelajaran,
RPP dan LKS. Untuk kepakaran uji model pembe-
lajaran mendapat persentase 92%, materi modul
pembelajaran dengan persentase 95%, secara kese-
luruan uji pakar mendapat persentase sangat tinggi
dengan keterangan para pakar untuk dapat dilanjut-
kan ke tahap uji coba penelitian.

Tahap pengembangan dilakukan uji coba ska-
la terbatas yang dilalukan di SDN 03 Gondosuli.
data yang diperoleh dari pelaksanaan uji coba ter-
batas adalah hasil observasi keterampilan mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran lintas
budaya, respon siswa terhadap model pembelaja-
ran lintas budaya, dan data prasangka siswa. Hasil
pengamatan terhadap keterlaksanaan model pembe-
lajaran oleh guru mencapai persentase 95% dengan
kreteria sangat tinggi kekurangan guru dalam pelak-
sanaan uji coba adalah guru masih mendominasi
pelaksanaan pembelajaran.

Hasil kuisioner prasangka di SDN Gondosuli
data pretest 55% dengan kualifikasi sedang., ini
menunjukkan bahwa prasangka siswa di SDN
03 Gondosuli masih dalam kategori belum baik
terhadap keragaman suku. Sedangkan untuk hasil
postt est dengan persentase 95% dengan kualifikasi
sangat tinggi. Respon siswa dari perlakukan dengan
menggunakan model pembelajaran lintas budaya
memperoleh persentase 93%. Siswa memiliki
respon sangat baik terhadap model pembelajaran
lintas budaya.

Tahap implementasi (implementation) setelah
dilakukan uji pakar dan uji penerapan skala kecil
yang dilaksanakan di SDN 03 Gondosuli, maka
selanjuntnya di ujikan skala luas yang dilaksanakan
di 4 sekolah dasar di kecamatan tawangmangu yang
berlatar belakang monokultur yaitu di SDN 01
Gondosuli, SDN 02 Gondosuli, SDN 01 Blumbang
dan SDN 02 Blumbang. Pelaksanaan pembelajaran
oleh guru dengan Model Pembelajaran Lintas
Budaya terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Persentase Keterlaksanaan Model

Sekolah Persentase Keterlaksanaan
SDN 01 Gondosuli 90%
SDN 02 Gondosuli 85%
SDN 01 Blumbang 90%
SDN 02 Blumbang 85%

Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan
pengambilan data kuisioner prasangka siswa. Un-
tuk menentukan perbedaan presangka kuisioner di-
ambil dengan cara pretest dan pos tes. Hasil yang
telah di dapat adalah sebagai berikut.secara keselu-
ruhan dari kuisioner prasangka mendapatkan hasil
N-gain = 0,8 dengan kategori tinggi 0,7 < G-gain <
1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran litas budaya memberi-
kan dapak positif terhadap prasangka siswa. Hasil
respon siswa terhadap pembelajaran yang dilak-
sanakan dengan model pembelajaran lintas budaya
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Respon Siswa
Sekolah Persentase Respon siswa
SDN 01 Gondosuli 91%
SDN 02 Gondosuli 93%
SDN 01 Blumbang 85%
SDN 02 Blumbang 89%

PEMBAHASAN

Model pembelajaran yang dikembangkan
terkait dengan prasangka yang terbentuk pada ma-
nusia. Dovidio dkk (2010) berpendapat bahwa pra-
sangka biasanya dikonseptualisasikan sebagai sikap
itu, seperti sikap lainnya, memilik komponen kog-
nitif (misalnya, keyakinan tentang target kelom-
pok), komponen afektif (misalnya, tidak suka), dan
komponen konatif (misalnya, perilaku kecender-
ungan untuk berperilaku negatif terhadap kelom-
pok sasaran). Prasangka terbentuk sebagai persepsi
manusia, yang terjadi pula pada seorang anak. Pada
awalnya prasangka hanya berupa sikap-sikap pera-
saan negatif tetapi lambat laun akan dinyatakan
dalam bentuk tindakan yang diskriminatif terhadap
orang yang diprasangkai itu tanpa alasan yang ob-
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jektif pada orang yang dikenai tindakan-tindakan
yang diskriminatif (Gerungan, 2002).

Anak mempelajari sikap berprasangka untuk
dapat diterima oleh orang lain. Penyebarluasan
dan pengungkapan prasangka yang terus—menerus
akan memperkuat peranannya sebagai norma bu-
daya (Liliweri, 2005). Dengan demikian, sebuah
prasangka terbentuk dari hasil interaksi antara indi-
vidu dengan lingkungannya dan pemahaman yang
mereka dapatkan dari sumber—sumber tertentu yang
kemudian mulai terbentuk dan terstruktur dalam
lingkup kognitifnya. Prasangka mempunyai kecen-
derungan yang menjurus pada hal-hal yang negatif
dengan anggota kelompok lainnya. Eagly dan Diek-
man (2005) dalam teorinya, melihat prasangka se-
bagai mekanisme yang mempertahankan status dan
perbedaan peran antara kelompok. Kecenderungan
prasangka yang menjurus pada hal-hal yang negatif
akan sangat berbahaya jika tidak dilakukan sebuah
intervensi untuk mereduksi prasangka dalam diri
seseorang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran lintas budaya dapat mereduksi
prasangka yang pada akhirnya akan membentuk
karakter siswa sehingga terhindar dari perilaku yang
diskriminatif. Secara keseluruah pembelajaran guru
yang dilaksanakan dengan model pembelajaran
lintas budaya dapat berjalan dengan baik. Persentase
yang dicapai dalam kualifikasi sangat tinggi. Guru
mudah mengimplementasikan pembelajaran lin-
tas budaya dalam pembelajaran di kelas. Siswa
antusias memperhatikan guru dalam menjelaskan
materi dengan media. Media sangat efektif untuk
menjalin interaksi dalam pembelajaran baik antara
siswa dengan guru ataupun antar sesame siswa,
karena dengan media pembelajaran menciptakan
iklim belajar yang kondusif. Sehingga dapat me-
reduksi prasangka dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan Paluck (2009) yang melakukan pe-
nelitian mengenai peran media untuk mereduksi
prasangka dan konflik antar kelompok di Rwanda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media untuk memberikan ruang berkomunikasi
dan berinteraksi antar kelompok mampu mereduksi
prasangka antar kelompok dan lebih jauh mampu
mengurangi konflik antar kelompok.

Model pembelajaran lintas budaya dalam
penerapannya dalam pembelajaran terdapat game
bakia. Guru dapat membimbing siswa dalam mel-
akukan permainan game bakia. Guru mampu me-

nanamkan nilai karakter kepada siswa dengan men-
erapkan model pembelajaran lintas budaya. Budaya
adalah istilah yang menggambarkan sebuah way
of life kelompok secara keseluruhan termasuk se-
jarah, tradisi, sikap dan nilai-—nilai. Budaya adalah
bagaimana anggota suatu kelompok berfikir dan
cara yang mereka lakukan untuk mengatasi masalah
dalam kehidupan kolektif (Arends, 2008). Koent-
jaraningrat (1993) berpendapat bahwa unsur kebu-
dayaan mempunyai tiga wujud, yaitu pertama se-
bagai suatu ide, gaagsan, nilai- nilai norma- norma
peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu ak-
tifitas kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah
komunitas masyarakat, ketiga benda- benda hasil
karya manusia.

Berdasarkan persentase yang telah dicapai dari
kuisioner respon siswa terhadap pelaksanaan mo-
del pembelajaran lintas budaya secara keseluruhan
mencapai kualifikasi sangat tingggi yaitu > 85%.
Dengan demikian mahasiswa tertarik terhadap
pelaksanaan model pembelajaran lintas budaya. Hal
ini sesuai dengan Molenda (2003) yang mendefin-
isikan tujuan model pembelajaran adalah untuk
mengubah konsep kunci dan proses kedalam pen-
dekatan yang partukuler. Model pembelajaran mer-
upakan metode singkat dalam mengkomunikasikan
yang diyakini menjadi faktor kesuksesan kritis dari
suatu aktivitas pembelajaran. Pengembangan mo-
del pembelajaran dalam penelitian ini berdasarkan
atas teori belajar konstruktivistik yang bertujuan
untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa me-
ngenai pemahaman lintas budaya sehingga mampu
mereduksi prasangka yang berkembang dalam diri
siswa. Sebagaimana dasar teori konstruktivistik
pengembangan model pembelajaran ini diharapkan
mampu membangun konsep dalam diri siswa yang
mencakup aspek kognitif, aspek emosional, aspek
sosial, dan aspek spiritual (Reigeluth, 1999).

Tahap evaluasi (evaluation) berdasarkan data
yang diperoleh dari keterlaksanaan pelaksanaan
model pembelajaran lintas budaya yang dilakukan
guru telah mencapai target yang telah ditentukan.
Persentase guru mencapai kualifikasi sangat ting-
gi. Guru mudah menerapkan model pembelajaran.
Akan tetapi kekurangan yang tetap muncul adalah
masalah waktu pembelajaran yang melebihi batas
waktu pembelajaran. Hal ini karena terdapat per-
mainan bakia. Prasangka yang telah dicapai siswa
mencapai kategori tinggi yaitu ditunjukkan dengan
perhitungan N-gain sebesar 0,8, sehingga pelak-
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sanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran lintasbudaya berpengaruh positif ter-
hadap prasangka siswa. Sedangkan untuk respon
siswa juga menunjukkan hasil maksimal yaitu >
85%, dengan demikian mahasiswa tertarik terha-
dap pelaksanaan model pembelajaran lintas budaya.
Model pembelajaran ini menambah alternatif mod-
el pembelajaran dalam pembelajaran PKn selain
model yang terkait dengan pendidikan karakter dan
berdimensi lokal (Nisa dkk, 2016).

SIMPULAN DA SARAN
Simpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa telah
menghasilkan model pembelajaran lintas budaya
yang telah dihasilkan dengan menggukanan metode
ADDIE. Model pembelajaran termasuk isi materi
bahan ajar telah dinyatakan layak oleh validator,
model telah di uji skala kecil dan skala luas. Hasil
keterlaksanaan model pembelajaran, prasangka dan
respos siswa menunjukkan persentase sangat tinggi
dengan demikian model pembelajaran lintas budaya
layak digunakan untuk merekduksi prasangka
pada siswa sekolah dasar dengan latar belakang
monokultur.

Saran

Model pembelajaran lintas budaya diharapkan
dapat digunakan para guru dalam proses pembelaja-
ran untuk mereduksi prasangka pada siswa sekolah
dasar dengan latar belakang mono kultur. Meteri
pembelajaran dengan model pembelajaran lintas
budaya dapat di kembangkan dengan materi pela-
jaran yang berbada sesuai jenjang di sekolah dasar.
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